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1.1 Latar Belakang

Diengan kemajuan zaman, manusia semakin sadar akan isu-isu sosial yang
ada di sekitar mereks. Salah satu sumber informasi vang berperan dalam
penyebaran isu tersebut adalah media massa. Menurut Denis MeQuail (2000),
media massa didefinisikan sebagai media yang dapat menjangkau khalayak dalam
skala besar dan luas {msnyuﬁmﬂr},bg:nﬂpﬂk, serta dapat memberikan
popularitas (Putri Rossa & Setyanto, 2024),

Mmmmcauﬁﬂm:uﬁ: massa merujuk pada semua pihak yang
tamipil di dalamnya. Media masss berfungsi sebmthmkmenyampmkan
mw publik yang jumlzhnya cukup mmmw“ melalui
sarana komunikasi mekanis, Selain itu, media massa m:mhﬂ:&:n hﬂmtung:m
subjektif berupa popularitas bagi individu yang muncul di dalamnyn. Proses
komunikasi dalam konteks komunikasi massa melibatkan interaksi antars media,
seperti penyiar atau penulis, dan audiens. (Putri Rossa & Setyanto, 2024)

‘Kemajuan teknologi di era globalisasi saat ini menjodi salah satu
kﬂlﬂllh-[ﬂl ]ﬂ!nﬁug bagi setiop individu maupun lﬂ'lm masynrakat. Hal ini
tentunya tiduk terlepas dari peran media massa yang terus menyedi
dart berbagai penstiwa. . seria hw:ﬁmgﬁ sebagal alat Jmng mempermudah
kmnwﬂhﬁ.ﬂﬂum | .. 2 ng pasal | ayal IﬂumﬂrﬂTnhul’l 1992 tentang
perfilman disebutkan hhh ﬂhﬂ memp.uknn karya semt dan budaya vang
berfungsi sebagai media komunikasi massa pandang-dengar. Film dibuat
berdasarkan prinsip smemm d-t mmknn pita seluloid, pita
video, pirngan video, atau bahan tE.‘klll:I|DEl lainnya dalam berbagai bentuk, jenis,
dan ukuoran. Proses pembuntannya melibatkan metode kimiawi, elekironik. atao
metode lainnya, dengan atau tonpa suara, yang dapat dipertontonkan otaw

n informasi

ditayangkan melalui proveksi mekanik, elektronik, atau sistem lainnya (Febriani
Dillawati, Muhammad Bayn Widagdo, 2022).



Terdapat dua elemen vang dapst meningkatkan pemahaman penonton
terhadap sebuah film, yvaitu elemen naratil dan elemen sinematik. Elemen naratif
mencakup: a. Pemeran atau karakter dalam film, b. Masalah atau konflik yang
dihadapi oleh karakter, yang bisa dipahami sebagai hambatan terhadap tujuan
yang ingin dicapai, ¢. Ruang stau lokasi yang berperan penting dalam mendukung
alur cerita. dan d. Tujuan cerita, yang mencerminkan target yang ingin dicapai
oleh karakter utama. Selain itu, ada elemen sinematik yang berfungsi sebagai
pendukung konsep cerita dalam prmdﬁﬂmyug terdiri dari empat aspek: a.
Mise-en-scéne, yang hﬁ.'ﬁmgsl MMW dan mencakup semua
elemen di d.“_humﬁm m latar, chah.ﬂvmhﬂum, make-up, dan
gemkauw b.. f;dg merujuk pada tindskan M dilakukan
oleh kamern seria buhxngmm kamera dan objek yang ada. e Suara, yang
m:km yang dapat didengar dalam film, dan d. Proses editing, yang
hﬂpﬂn dolam menyatukan serta membenkan efek mmm tshuti
dengan gambar lainnya, dikemukakan oleh Krissandy ( 20141,

‘Dalam kajian mengenui gender, terdapat istilah maskulin dan feminin.
Gender ‘dipahami sebagni konsep yung berkaitan dengan representasi peran,

karakteristik, dim perilaku pada pria dan wanita, yang dipengarubi oleh fakior
sejarah. sostal, dan budaya. berpendapal bahwa mndividu dengan karaktenistik
maskulin dan feminin adalah hasil dani pengaruh h&ﬂm G]ﬁh kmﬁit. itu, baik
pria maupun wanita diharapkan dapat berperilaky dan berpikir sesuai dengan

Eﬂm ﬂlhh ﬂﬂx_mm media mﬂﬂ m sangat populer, yang
memberikan informasi dan h.lhmun Lepuda mnsjmwmn itu, film juga dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran karens mengandung berbagai nilai
kehidupan dan pelajaran I:erhnrgn Seringkali, film diproduksi berdasarkan
peristiwa nyata. Melalui film, masyurakat dapat lebih memahami isu-isu yang ada
dalam kehidupan sosial. Film yang bersifut menghibur dan rekreatif berperan
dalam menyampaikan informasi, mendidik, dan memberikan dampak positif bagi

para penontonnya {Mardiana et al.. 2022).

rd



Banyak flm yang mengangkat tema kesetaraan gender telah
meningkatkan kesadaran masyarakal mengenal konsep gender yang tidak hanya
terbatas pada jenis kelamin. Selain itu, film-film tersebut dapat menghapus
stereotip yang menganggap perempuan sebagai sosok yang lemah dan memiliki
posisi lebih rendah dibandingkan laki-laki. Hal ini pada akhimya memberikan
perspektif baru yang melahirkan istilah "perempuan maskulin." sebagai konsep
maskulinitas bary hasil dan perjusngan feminisme. Sebagai media populer, film
memiliki potensi besar untuk membantu membangun citra perempuan maskulin.
Pendekatan melalui hiburan memidahkan masyarakal dalam menerima dan
memahami pesan inf (Mardiana et al., 2022),

Film Jolr sdalah sebunh karya nksi komedi yang menawarkan suasana
yang khas dun penuh ketegangen: Dirilis pada tahun 2021, film im dibintangi oleh
Kate Beckinsale vang memerankan karakter Lindy Lewis. Mengisahkan tentang
seorang wamita nmuda dengan ganpeusn kontrol emost yang serius ( ftsemittent
explogive disgrder ), Jolt menunjukkan bagaimana ia harus mengendalikan dirinya
dengan banfuan rompi berlapis elektrods yang membantunya meredakan
kemarahan yang meluap.

Gambar |4 Fitwr Jobt

Suemmiver:
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Film “Jolt " adalah sebuah film aksi thriffer yang memikat dengan plot

yang menggiring penonton ke dalam dunia emosi don kekernsan,  Film “Joft”
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tayang sejak 23 juli 2021, film ini merupakan film laga Amenka Serikat yang
disutradarai oleh Tanya Wexler dan ditulis oleh Scott Wascha. Film ini bercerita
tentang perjalanan Lindy yang memiliki kelainan sejak kecil yang mengakibatkan
suasana kemarahan Lindy tidak seperti perempuan pada umunya, kisah Lindy
penuh aksi ketika dia berusaha membalas dendam atas pembunuhan pacarnya.
Gender adalah suatu konsep yang merujuk pada perilaku, karaktenstik.
dan peran vang diasosiakan dengan loki —daki dan perempuan vang terbentuk
melalui konteks sosial, sejarah, dan budays. Gender lebih berkaitan dengan aspek
maskulinitas dan feminitas. Dibandinglan dengan jenis kelamin dan faktor
biologis. dalam kafien gender terdapat istilah maskulinitas, yang merujuk pada
konstruksi tﬂe‘lah:;n yang berlaku bagi laki — laki. Maskulinitas tidak muncul
m:hmn meiumhn hasil dari pengaruh hudu;wﬁw & R:].ma!.:n.nf:q;r;.rus~
Masyarakat seringkali menganggap adanys maskulinitas tradisional. yaitu
parkiNEBANY Yz menilai babwa sift — sifat seperti Yendally lebvatin,
kemandirian, kekuatan, kepuasan diri, tanggung jawab, kerja kerne dun kesetinan
merupakan nilar - nilai maskulin yang postif dan tinggi. Laki — laki diharapkan
untuk bersikap kust, macho, berani dan memiliki jiwa. kepemimpinan. Jika
sesporang lakd - laki tidak memenuhi standar ini, maka W'lidnl-nﬁskm:in.
Menurut Deborah David dan Robert Bannon, terdapat empat Kategori sifit
st e dmitt (aesionstnd) ditink kan saat LiBGyetasnmify layskoya
smmghh-—lﬂ:l mﬂndm ﬂqngan dokter yang mEnanganinya, (be @ hig
wheel) 'ﬂm:lhhn: saal Lilld}' memuls mﬁhn misinya untuk
menyelesaikan kasus kematian Justin (ke a sturrfy ouk) d’mruul.l:un saat Lindy
diharuskan menghadapi kekuasaan kepolisian yang fidak kooperatif dan para
mafia, (give ‘em hell) ditunjukkan sasl Lindy tidak ada rasa takut karena keahlian
yang dia miliki untuk membela kebenaran (Hasanah & Ratnaningtyas, 2022),
Film Joft yang dirilis pada tahun 2021 menggambarkan maskulinitas
perempuon melalui karaktenstik seperti kekuvatan, ketegasan, keberanian, dan
ketahanan. Dalam cerita ini, perempuan ditampilkan sebagal sosok vang terampil
dalam seni bela din. memiliki kekuatzn setara dengan laki-laki dalam pertarungan,



sertn menunjukkan keberanian tanpa rasa takul dalam menghadapi berbagai
bahaya dan tantangan hidup. Karakter perempuan dalam film ini bahbkan memiliki
penampilan dan sifat yang minp dengan laki-laki. Ada makna tertentu yang ingin
disampaikan melalui representasi dalam film ini.

(Hasanah & Ratnaningtyas, 2022) mengemukakan representasi itu sendin
adalah gambaran stau representasi tentang berbagai aspek kehidupan yang
ditampilkan melalei media. Istilah "representssi” berasal dari bahasa Inggris
Representaion yang berarti gnmhamnimwlan. Stuart Hall menjelaskan
bahwa leori mpremmuw proses di mmkua dihasilkan mefalui
penggunaan bahasa dan_dipertukarkon antara ﬂnggdh bl'ﬂnpck dalam suatu
budaya. Representusi menghubungkan konsep-konsep dalam pikiran kita dengan
bahasa yang mliﬁamnmhmm objek, pﬁhﬂmuyatﬂ. dan imajinasi
wﬂlﬂbj& benda, orang. serta kejadian yang tidak nyata, Dengan kata lain,
representasi merupakan proses konstruksi vang muncul dari perspektif baru dan
menciplakan makna baru terhadap sesuatt, Proses ini terbentuk dar pandanigan
Lﬂ.dl'\’uﬁlm hal-hal yang mereka saksikan, baik secara langsung maupun
melalui’ media massa. leh karena itw, penelition ini bertujuan untuk
mgcl@pﬁﬂm memahami bagaimana moskulinitas, perempuan ﬁukili
ﬂl'lﬂ. film Rt

1.2 Rumusan Masalah
Bﬁhuhn m’ﬁmmﬂ[ﬂh diatas maka dlpﬂ dinumuskan suatu
representasi perempuan maskulin tokoh Lindy

1.3 Tujuan Fenelitlan

Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan representasi perempuan maskulin
tokoh Lindy pada film Jodr

1.4 Manfaat Fenclitian
Hasil dari penehtian ini diharapkan dapal memberikan kontribusi dan
memperluas pengetahuan di bidang mata kuliah ilmu komunikasi. serta berguna
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bagi pengembangan ilmu komunikasi mengenai representasi perempuan maskulin
menggunakan analisis semiotika dan memberikan informasi dan referensi bagi
mahasiswa yang melakukan penelitian sejenisnya

1.5 Sistematika Penulisan
‘Sistematika penulisan sknpsi adalah sebagai berikut :
BABI  :PENDAHULUAN

P ——"

DAFTAR PUSTAKA
Bab ini berisi informasi mengenai judul buku, jurnal. nama
pengarang, dan penerbit.
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